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JUDUL SKRIPSI : TINGKAT PEMANFAATAN KOLEKSI BAHAN
PUSTAKA DI PERPUSTAKAAN FAKULTAS SYARIAH
DAN HUKUM UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
ALAUDDIN MAKASSAR
Skripsi ini membahas tentang “Tingkat pemanfaatan koleksi bahan pustaka di
perpustakaan fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Alauddin
Makassar” pokok permasalahan dari skripsi ini adalah bagaimana tingkat
pemanfaatan koleksi bahan pustaka di perpustakaan fakultas syariah dan hukum
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, dan untuk mengetahui apa kendala
yang dihadapi pemustaka dalam pemanfaatan koleksi di perpustakaan Fakultas
Syariah dan Hukum UIN Alauddin Makassar.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat pemanfaatan
koleksi bahan pustaka di perpustakaan fakultas syariah dan hukum Universitas Islam
Negri Alauddin Makassar, dan kendala yang dihadapi pemustaka dalam pemanfaatan
koleksi bahan pustaka di perpustakaan fakultas syariah dan hukum Universitas Islam
Negri Alauddin Makassar.
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif.
Metode yang digunakan oleh peneliti dalam mendapatkan data-data ataupun
informasi dalam penelitian ini adalah dengan kuesioner/ angket. Populasi dalam
penelitian ini yaitu mahasiswa fakultas syariah dan hukum dari semua jurusan dimana
dalam 1 bulan terakhir berjumlah 340 pemustaka, sampel responden adalah 77 dari
5% tingkat kesalahan. Uji validitas instrument dilakukan dengan teknik korelasi
pearson dan uji realiabilitas instrument menggunakan rumus Alpha Cronbach yang
dihitung dengan menggunakan Software IBM SPSS Version 22.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat pemanfaatan koleksi bahan
pustaka di perpustakaan fakultas syariah dan hukum Universitas Islam Negeri
Alauddin Makassar berada dalam kategori interval kurang baik dengan nilai 19%.
Terdapat dua kendala dalam pemanfaatan koleksi bahan pustaka yaitu kurangnya
koleksi bahan pustaka dan kurang ramahnya pengelola perpustakaan.







A. Latar Belakang Masalah 
Perpustakaan merupakaan salah satu lembaga ilmiah yang mempunyai tugas 
pokok yang berkaitan dengan ilmu pengetahuan, pendidikan, penelitian dan 
pengembangan, dengan ruang lingkupnya mengelola, menyimpan informasi yang 
mencakup berbagai ilmu pengetahuan dan teknologi. Selain itu perpustakaan 
merupakan salah satu lembaga yang turut berperan penting dalam mencerdaskan 
kehidupan bangsa sebagaimana di amanatkan oleh UUD RI 1945. Perpustakaan 
perguruan tinggi, merupakan perpustakaan yang berada di lingkungan kampus, 
penggunanya adalah civitas akademika.  
Perpustakaan Fakultas Syariah dan Hukum UIN Alauddin Makassar selain 
menyediakan buku umum, dan sosial, terdapat juga  koleksi karya tulis ilmiah. 
Koleksi referensi seperti majalah, katalog, ensiklopodi, jurnal, kamus, buku 
tahunan, biografi, indeks dan brosur. Perpustakaan Fakultas Syariah dan Hukum 
UIN Alauddin Makassar menyediakan  ruang  atau  meja  baca sebagai tempat 
belajar yang dilengkapi dengan wifi dan beberapa rak yang berisi bahan pustaka.  
 Salah satu hal yang dapat dilakukan agar meningkatnya pemanfaatan koleksi, 
pustakawan harus memperhatikan jumlah koleksi dan kebutuhan pemustaka. 







“Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda) seluruhnya, 
kemudian mengemukakannya kepada Para Malaikat lalu berfirman: 
"Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu mamang benar 
orang-orang yang benar!" (Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan 
Terjemahannya, 2012:6) 
Ayat di atas menjelaskan identifikasi benda (koleksi) sudah diajarkan kepada 
Nabi Adam as. Sebagai salah satu cara Tuhan untuk merespon pertayaan para 
malaikat yang sekaligus menjadi eksitensi ke-khalifahan manusia. Kemampuan 
menjelaskan benda beserta seluruh fungsinya merupakan tradisi manusia yang 
berlanjut sampai hari ini. Hal tersebut juga berimplikasi terhadap kegemaran manusia 
untuk mengumpulkan berbagai  benda sebagai koleksi.  
Hal ini di jelaskan bahwa dianjurkannya bagi pemustaka agar lebih aktif  
dalam memanfaatkan  koleksi yang terdapat dalam sebuah perpustakaan. Hal 
tersebut sesuai dengan UU No 43 Tahun 2007  tentang Koleksi Perpustakaan Pasal 
12 berbunyi: “Koleksi perpustakaan diseleksi, diolah, disimpan, dilayankan, dan 
dikembangkan sesuai dengan kepentingan pemustaka dengan memperhatikan 
perkembangan teknologi informasi dan komunikasi”.  
Pemanfaatan koleksi perpustakaan sebagaimana dimaksud pada ayat 1 
dilakukan sesuai dengan standar nasional perpustakaan. Pada SNI tentang jenis 
koleksi salah satunya menjelaskan bahwa perpustakaan mengembangkan koleksinya 
disesuaikan dengan kegiatan tri dharma perguruan tinggi. Perpustakaan perguruan 
tinggi menyediakan materi perpustakaan pendukung dharma perguruan tinggi. 
Perpustakaan menyediakan materi perpustakaan dengan tidak memandang format 





masyarakat serta kegiatan dharma lainnya yang sesuai dengan program lembaga 
induknya. 
Kebijakan pengembangan koleksi adalah suatu kebijakan dan perencanaan 
dokumen yang diperlukan perpustakaan agar dapat memberikan informasi yang 
sesuai dengan tugas yang diemban organisasi induknya. Pemanfaatan koleksi adalah 
proses menghasilkan kepastian bahwa perpustakaan memenuhi kebutuhan informasi 
dari populasi yang dilayaninya dalam cara yang tepat waktu dan ekonomis,  
menggunakan sumber daya informasi yang diproduksi di dalam maupun luar 
organisasi. (Yulia, 2009: 23) 
Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Mizanuddin (2008) yang 
membahas tentang pemanfaatan bahan pustaka oleh pengguna (user) di perpustakaan 
IAIN-SU Medan, yang menyatakan bahwa pemanfaatan bahan pustaka oleh jasa 
pengguna memang perlu sekali setiap personil masyarakat baik kalangan intelektual 
maupun masyarakat umum memerlukan perpustakaan untuk dimanfaatkan dalam 
mencari informasi maupun ilmu pengetahuan yang menyangkut kebutuhan baginya 
dalam rangka mencari solusi permasalahan yang dihadapinya. Bagi mahasiswa tentu 
berbeda kebutuhan memanfaatkan bahan pustaka karena mahasiswa setiap hari 
memerlukan bahan perkuliahan dan orientasinya menyangkut hal-hal yang ilmiah 
dibanding dengan masyarakat umum yang hanya mencari hiburan atau berkreasi, dan 
bagi kalangan pegawai dan dosen tentu berbeda pula kebutuhan masing-masing, 
begitu juga kepada pengguna lainnya walaupun pada dasarnya sama-sama mencari 
informasi dan menambah wawasan dalam rangka mencerdaskan kehidupan 





Dari hasil observasi  yang peneliti lakukan, perpustakaan Fakultas Syariah 
dan hukum memiliki berbagai koleksi seperti koleksi umum, sosial, keagamaan dan 
koleksi referensi lainnya. Selanjutnya peneliti juga mendapati kurangnya mahasiswa 
yang berkunjung ke perpustakaan memanfaatkan koleksi bahan pustaka, baik untuk 
sekedar membaca, mengerjakan tugas ataupun untuk meminjam koleksi bahan 
pustaka untuk di baca di luar ruang perpustakaan. 
Berdasarkan pemaparan di atas penulis tertarik untuk mengangkat judul 
skripsi Tingkat pemanfaatan koleksi bahan pustaka di perpustakaan Fakultas Syariah 
dan Hukum UIN Alauddin Makassar. Alasan penulis dalam memilih judul di atas 
karena ingin mengetahui tingkat pemanfaatan koleksi oleh mahasiswa fakultas 
Syariah dan HukumUIN Alauddin Makassar. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah 
1. Bagaimana pemanfaatan koleksi bahan pustaka di perpustakaan Fakultas 
Syariah dan Hukum UIN Alauddin Makassar ? 
2. Apa kendala yang dihadapi pemustaka dalam pemanfaatan koleksi di 
perpustakaan Fakultas Syariah dan Hukum UIN Alauddin Makassar ? 
C. Hipotesis 
 Hipotesis  adalah  jawaban sementara terhadap masalah penellitian yang 
secara teoritis dianggap paling mungkin atau tingkat paling tinggi kebenarannya. 
Berdasarkan pernyataan yang diuraikan dalam rumusan masalah dan setelah 
memperhatikan permasalahan penelitian tersebut di atas, maka dapat diajukan 





Berdasarkan hasil observasi awal atau dugaan sementara penelitian 
pemanfaatan koleksi perpustakaan Fakultas Syariah dan Hukum UIN Alauddin 
Makassar sangat rendah 
D. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Definisi Operasional 
Untuk menjelaskan arah dan tujuan penelitian ini, maka penulis akan 
menjelaskan secara singkat mengenai definisi operasional, sehingga kita dapat 
mengerti maksud dan tujuan yang terkandung di dalamnya. 
Untuk lebih memudahkan memahami makna yang terkandung dalam 
judul tersebut, perlu diberikan pengertian beberapa kata sebagai berikut:  
a. Tingkat merupakan suatu kualitas atau keadaan lebih tinggi atau lebih 
rendah dalam hubungan dengan titik tertentu. 
b. Pemanfaatan adalah Proses, Pemanfaatan adalah proses penggunaaan 
suatau barang atau jasa yang disediakan dalam perpustakaan. 
c. Koleksi merupakan koleksi yang mendapat perlakuan khusus sebab 
dipandang sebagai sesuatu yang memiliki nilai lebih dibandingkan 
dengan koleksi lain yang ada di dalam perpustakaan. Koleksi khusus tiap-
tiap perpustakaan berbeda-beda jenis dan bentuknya. Koleksi khusus 
tidak dibatasi oleh bentuk fisiknya semata, sebab bisa saja koleksi khusus 
disatu perpustakaan justru menjadi koleksi umum di perpustakaan yang 
lainnya. Beberapa contoh koleksi khusus diperguruan tinggi, misalnya 
bahan pustaka, tesis, disertasi, laporan penelitian dan beberapa koleksi 





penyediaan ruangan khusus di perpustakaan yang mengelola koleksi 
khusus itu sendiri. (Mathar, 2012: 114) 
d. Koleksi bahan pustaka adalah kumpulan benda, termasuk buku baik 
tercetak maupun non cetak yang terdapat di perpustakaan. 
2. Ruang Lingkup Penelitian 
Adapun ruang lingkup dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui 
tingkat pemanfaatan koleksi di perpustakaan Fakultas Syariah dan Hukum 
UIN Alauddin Makassar.  
E. Kajian Pustaka 
Dalam penelitian ini penulis membahas tentang “ Tingkat pemanfaatan Bahan 
Pustaka di Perpustakaan Syariah dan Hukum UIN Alauddin Makassar 
”menggunakan beberapa buku referensi yang relefan dengan hal-hal yang akan 
diteliti, diantaranya adalah :  
1. Pemanfaatan perpustakaan dan sumber informasi, yang ditulis oleh Elin 
Rosalin (2008) yang didalamnya membahas tentang pemanfaatan kolesksi 
perpustakaan dan pengelolaan sumber informasi. 
2. Pemanfaatan dan pengembangan koleksi perpustakaan; yang ditulis oleh 
Hildawati Almah (2012) didalamnya membahas tata cara pengembanagan dan 
pemanfaatan koleksi di perpustakaan . 
3. Pemanfaatan bahan pustaka sebagai sumber informasi di perpustakaan BJ. 
Habibie Politeknik Negeri Ujung Pandang. Skripsi ini di susun oleh Dewi 






F. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui: 
a. Untuk mengetahui tingkat Pemanfaatan koleksi perpustakaan Fakultas 
Syariah dan Hukum UIN Alauddin Makassar  
b. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi pemustaka dalam pemanfaatan 
koleksi di perpustakaan Fakultas Syariah dan Hukum UIN Alauddin 
Makassar  
2. Manfaat  Penelitian 
Ada beberapa kategori yang disebutkan dalam manfaat penelitian. 
Adapun kategori manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Manfaat ilmiah sebagai panduan dan peningkatan pembelajaran 
pemanfaatan koleksi pada peneliti maupun pemustaka di perpustakaan 
Fakultas Syariah dan Hukum UIN Alauddin Makassar tentang karya tulis 
ilmiah. 
b. Manfaat Praktis 
1) Menambah wawasan pemustaka di perpustakaan Fakultas Syariah dan 
Hukum UIN Alauddin Makassar tentang pemanfaatan koleksi bahan 
pustaka 
2) Meningkatkan pemanfaatan koleksi bahan pustaka di perpustakaan 







A. Koleksi Bahan Pustaka 
Menurut Suwarno (2011:23), bahan perpustakaan yang disediakan untuk 
kepentingan belajar, informasi, rekreasi kultural, dan penelitian bagi semua 
lapisan masyarakat mulai anak-anak, remaja maupun dewasa terdiri dari berbagai 
disiplin ilmu pengetahuan dan teknologi yang bersifat ilmiah dan non-ilmiah 
(fiksi) meliputi hal-hal berikut. 
1. Karya cetak berupa buku teks, buku referensi (rujukan) seperti ensiklopedia, 
kamus, almanak, annual, direktori, manual, handbook, biografi, sumber 
geografi, terbitan pemerintah seperti peraturan perundang-perudangan, 
laporan penelitian, terbitan berkala berupa majalah, buletin, jurnal, dan surat 
kabar. 
2. Karya rekam berupa kaset audio, VCD, CD, CD-Rom pengetahuan, video 
cassette, televisi, dsb.. 
3. Media elektronik yang disebut tidak direkam atau not recorded, yaitu media 
penyimpanan informasi berupa pangkalan data yang ditayangkan melalui 
monitor komputer, misalnya internet. 
Setiap jenis perpustakaan memiliki koleksi dan layanan pengguna yang 
berbeda Koleksi memegang peranan penting dalam setiap jenis perpustakaan. 
Perpustakaan sebagai penyedia informasi perpustakaan memiliki kegiatan rutin 





Koleksi merupakan unsur pokok dalam setiap perpustakaan, yang sangat besar 
peranannya dalam menunjang pelayanan informasi yang akan diberikan kepada 
pengguna. Untuk dapat memberikan pelayanan informasi secara maksimal maka 
perpustakaan berusaha menyediakan berbagai layanan informasi atau sumber 
bahan pustaka yang dibutuhkan oleh sivitas akademika. 
Koleksi bahan pustaka adalah semua bahan pustaka yang dikumpulkan, 
diolah, disimpan dan disajikan kepada masyarakat guna memenuhi kebutuhan 
pengguna akan informasi. Umumnya koleksi yang dimiliki oleh perpustakaan 
tidaklah sama, hal ini tergantung pada jenis dan tujuan perpustakaan yang 
bersangkutan. Koleksi perpustakaan harus mencerminkan kemajuan-kemajuan 
manusia di segala bidang. Oleh karena itu koleksi perpustakaan harus 
berkembang terus menerus ditambah dengan penerbitan buku-buku terbaru. 
Koleksi perpustakaan tidak hanya terbatas pada buku saja tetapi meliputi segala 
macam bentuk cetak dan rekam. 
Pengertian koleksi menurut Trimo (1985: 34) yaitu buku dimana orang-orang 
berkonsultasi untuk mencari fakta-fakta atau informasi tentang latar belakang atau 
objek, seperti buku tahunan, ensiklopedi, kamus, atlas dan lain sebagainya. 
Koleksi referensi adalah kumpulan bahan pustaka yang berupa karya-karya 
referensi, yaitu karya-karya yang disusun sebagai alat konsultasi ataupun petunjuk 
mengenai informasi-informasi tertentu. Menurut sifat informasinya koleksi 
referensi terdiri atas koleksi referensi umum dan khusus. 
1. Koleksi umum, koleksi ini tersimpan dalam rak secaraterbuka dan dapat 
langsung diambil oleh pemustaka untuk dibaca di ruang perpustakaan atau 





sistem klasifikasi yang telah ditentukan sehingga memudahkan setiap 
pemustaka melakukan penelusuran kembali secara efektif dan efiseien (Mathar, 
2012: 114). 
2. Koleksi khusus merupakan koleksi yang mendapat perlakuan khusus sebab 
dipandang sebagai sesuatu yang memiliki nilai lebih dibanding dengan koleksi 
lain yang ada dalam perpustakaan. Koleksi khusus tiap-tiap perpustakaan 
berbeda-beda jenis dan bahannya. Koleksi khusus tidak dibatasi oleh bentuk 
fisiknya semata, sebab bisa saja koleksi khusus disatu perpustakaan justru 
menjadi koleksi umum di perpustakaan lainnya. Beberapa contoh koleksi 
khusus di perpustakaan perguruan tinggi, misalnya skripsi, tesis, disertasi, 
laporan penelitian dan beberapa koleksi khusus lainnya. Kekhususan koleksi ini 
menimbulkan konsekuensi penyediaan ruangan khusus di perpustakaan yang 
mengelola koleksi khusus itu sendiri (Mathar, 2012: 114). 
 Kata pemanfaatan berasal dari kata manfaat yang berarti guna. Dalam (Kamus 
Besar Bahasa Indonesia, 2006: 646) disebutkan pemanfaatan mengandung arti 
proses, cara atau perbuatan memanfaatkan. Dari pengertian diatas dapat 
disimpulkan bahwa pemanfaatan koleksi adalah suatu proses yang dilakukan 
oleh pemustaka dalam memanfaatkan informasi yang terdapat pada bahan 
pustaka. Menurut Handoko dalam Handayani (2007: 28), bahwa pemustaka 
dalam memanfaatkan koleksi di perpustakaan dipengaruhi oleh faktor internal 
dan eksternal. 
1. Faktor internal meliputi: 





Yang dimaksud dengan kebutuhan disini adalah kebutuhan pemustaka 
akan penting dan perlunya informasi. 
b. Motivasi 
 Motivasi merupakan sesuatu yang melingkupi semua penggerak, 
alasan atau dorongan yang menyebabkan berbuat sesuatu. Dalam hal ini, 
terdapat dua jenis motivasi, yaitu motivasi intrinsik dan motivasi 
ekstrinsik. 
1.) Motivasi intrinsik 
Motivasi intrinsik adalah motif-motif yang menjadi aktif atau 
berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar, karena dalam diri 
setiap individu ada dorongan untuk melakukan sesuatu. 
(Djamarah, 2002: 115) 
2.) Motivasi ekstrinsik 
Motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan 
berfungsi karena adanya perangsang dari luar. (Djamarah, 2002: 
115) 
3.) Minat 
Minat adalah kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu. 
2. Faktor eksternal meliputi 
a. Kelengkapan koleksi 
Banyaknya koleksi perpustakaan yang dapat dimanfaatkan 
informasinya oleh pemustaka. 
b. Keterampilan pustakawan dalam melayani pemustaka dapat dilihat 





Dari uraian di atas menyatakan bahwa ada 2 (dua) faktor yang 
mempengaruhi pemustaka memanfaatkan bahan pustaka yaitu faktor internal 
yang meliputi kebutuhan, motif dan minat, faktor eksternal yang meliputi 
kelengkapan koleksi, keterampilan pustakawan dalam melayani pemustaka. 
Ada banyak cara memanfaatkan koleksi perpustakaan khusus oleh 
pemustaka. Biasanya pemustaka memanfaatkan koleksi dengan cara 
meminjam koleksi, membaca diperpustakaan, mencatat informasi penting atau 
memperbanyak dengan menggunakan jasa foto kopi. 
Dalam memanfaatkan koleksi perpustakaan, terdapat beberapa cara yang 
dapat dilakukan oleh pemustaka, yaitu: membaca, memfotocopi, dan 
meminjam. Pengertian membaca menurut (Mudjito, 1993: 61), yaitu 
merupakan alat bagi orang yang melek huruf untuk memperoleh pengetahuan 
dan pengalaman yang telah disimpan dalam bentuk tulisan. 
Membaca mencakup (1) membaca merupakan suatu proses, (2) membaca 
adalah strategis, dan (3) membaca merupakan interaktif. Membaca merupakan 
suatu proses dimaksudkan informasi dari teks dan pengetahuan yang dimiliki 
oleh pembaca memiliki peranan yang utama dalam membentuk makna (Klein, 
1996 3). Sehingga dapat disimpulkan membaca adalah proses memahami isi 
dari teks untuk memperoleh ilmu pengetahuan. 
Memfoto kopi pada (Kamus Besar Bahasa Indonesia (2005: 321) memiliki 
makna “membuat reproduksi dengan mesin fotokopi”. Sedangkan menurut 
(Salim, 2002: 425) memfotokopi adalah membuat salinan bahan bahan 





Sehingga dapat dikatakan bahwa fotokopi adalah membuat salinan yang sama 
antara koleksi perpustakaan dengan menggunakan mesin foto kopi. 
Menurut (Salim, 2002: 165) meminjam adalah “memakai (dalam hal ini 
buku) orang lain untuk sementara waktu”. Sedangkan dalam (Kamus Besar 
Bahasa Indonesia, 2005: 876) disebutkan bahwa meminjam adalah ‘memakai 
barang orang lain untuk waktu tertentu”. Dari pengertian tersebut dapat 
disimpulkan meminjam adalah memakai koleksi yang ada di perpustakaan 
untuk waktu tertentu dengan jangka waktu yang sudah ditentukan. 
B. Indikator pemanafaatan  Koleksi 
Menurut Magrill and Corbin(1989), mengungkapkan bahwa,manfaat 
sesuatu diukur dengan melihat seberapa jauh barang, metode atau 
prosestersebut mampu melakukan apa yang diharapkan dari padanya. Maka 
langkah pertama dari suatu penilaian terhadap koleksi adalah melihat apa 
tujuan perpustakaan dan pengembangan koleksi. Tanpa kejelasan mengenai 
tujuan, penilaian tidak ada gunanya. 
Menurut Magrill and Corbin (1989:234-235), mengungkapkan teknik-
teknik pengukuran tingkat pemanfaatan dapat dibagi menjadi 
1. Evaluasi Berfokus Pada Koleksi 
Teknik-teknik ini digunakan untuk mengukur cakupan, besarnya, dan 
kedalaman suatu koleksi atau bagian dari koleksi, sering dengan 
membandingkannya dengan suatu standar eksternal, misalnya standar resmi 
untuk koleksi tipe perpustakaan yang bersangkutan, koleksi perpustakaan lain 
yang dikenal sebagai perpustakaan dengan koleksi yang komprehensif 





memanfaatkan berbagai daftar (cheklist), katalog, bibliografi, dan mencakup 
juga kegiatan lain seperti pemeriksaan bahan di rak, pengumpulan statistik 
2. Evaluasi berdasarkan daftar (cheklist), katalog, dan bibliografi  
  Langkah pertama ialah memilih daftar yang memuat judul-judul yang 
sesuai dengan bidang subjek yang dikoleksi, sesuai dengan program atau tujuan 
perpustakaan. Kemudian diteliti beberapa dari judul yang ada pada daftar atau 
katalog tersebut ada dalam koleksi perpustakaan.  
      Contoh jenis daftar : 
a. Katalog dana daftar standar sepertidaftar-daftar terbitan ALA : Books for 
college libraries, Choice’s Opening day Collection, Public Library 
Catalog, Childrens’s Catalog, Fiction Catalog. 
b. Katalog tercetak dari perpustakaan penting atau khusus. 
c. Bibliografi dari daftar khusus. 
d. Daftar terbitan baru(current list), seperti daftar buku paling laku, dafatr 
buku penerbit terpilih, daftar (berupa annual atau tahunan) buku terbaik 
bidang subyek tertentu. 
e. Daftar jenis perpustakaan, seperti bahan rujukan, majalah, perangkat lunak 
untuk komputer, dan sebagainya. 
f. Daftar ad hoc yang disusun untuk perpustakaan tertentu atau jenis 
perpustakaan tertentu dalam rangka mencapai tujuan  tertentu. 
g. Daftar resmi yang dikeluarkan oleh badan-badan pemerintah atau 
organisasi profesional. 
h. Daftar majalah yang paling banyak dikutip (di-cite) sperti daftar Journal 





i. Daftar yang disusun dengan mengumpulkan Citation yang ditemukan 
dalam catatan atau daftar pustaka publikasiilmiah (kadang-kadang yang 
ditulis oleh pemustaka perpustakaan). 
j. Daftar terbitan-terbitan yang mengupas perkembangan mutakhir di bidang 
sains dan teknologi. 
k. Katalog penerbit, dealer dan daftar buku yang dilelang. 
l. Silabus dan daftar bacaan mata kuliah. 
m. Daftar pustaka dalam publikasi staf pengajar atau mahasiswa. 
n. Buku atau majalah yang dapat diakses lewat majalah indeks dan abstrak. 
o. Daftar perolehan baru perpustakaan yang mempunyai koleksi istimewa di 
bidang tertentu 
  Pilihan daftar tergantung dari jenis koleksi yang dinilai dan tujuan 
penilaian untuk menilai koleksi dasar atau inti suatu perpustakaan perguruan 
tinggi misalnya, dipakai daftar berupa standard listmyang telah disusun untuk 
tujuan seperti itu. 
3. Memeriksa Koleksi 
 Seorang atau beberapa orang (team) yang menguasai bidang subjek 
dan mengenal liberature bidang yang akan dievaluasi (misalnya pustakawan 
dan anggota staf pengajar, atau pustakawan dengan konsultan) memeriksa 
langsung bahan pustaka yang ada di rak. Orang atau tim kemudian memberi 
penilaian terhadap kualitas, cakupan, kedalaman, dan nilai koleksi. Kondisi 
fisik bahan perpustakaan kadang–kadang juga ikut dinilai. Metode ini paling 





Pakar yang diminta untuk menilai harus mempunyai reputasi yang baik agar 
kredibilitas metode dan hasilnya terjamin. 
4. Metode Komperatif dengan data statistik. 
 Metode ini metode kuantitatif  yang memanfaatkan data statistik yang 
dikumpulkan dan dilaporkan oleh sekelompok perpustakaan. Data ini 
digunakan untuk membandingkan koleksi dua atau lebih perpustakaan, atau 
untuk melihat kemajuan atau kemunduran pengembangan koleksi perpustakaan 
dalam kurun waktu tertentu. 
Jika sekelompok perpustakaan sepakat untuk mengumpulkan statistik 
tertentu dengan tujuan membandingkannya, maka perlu ditentukan terlebih 
dahulu ukuran dan metode yang akan digunakan, supaya ada keseragaman. 
Tanpa keseragaman perbandingan tidak mungkin data statistik yang lazimnya 
dikumpulkan untuk studi komparatif ini ialah : 
a. Ukuran (besarnya) koleksi. Yang diukur bisa seluruh koleksi, koleksi 
bidang subjek tertentu, atau bagian lain dari koleksi. 
b. Pertumbuhan koleksi (growth rate). Yang diukur ialah jumlah total 
volume, judul, atau satuan lain yang ditambah pada koleksi, atau 
tambahan berupa judul/volume bidang subjek atau dalam format 
tertentu. Misalnya monograf, majalah, mikroform. 
c. Pengeluaran untuk bahan perpustakaan. Jumlah-jumlah yang diteliti 
bisa anggaran total, anggaran untuk format atau subjek tertentu. Anka-
angka yang dilihat adalah angka untuk satu tahun anggaran, berupa 






d. Duplikasi dalam koleksi dua atau lebih perpustakaan. Diperiksa berapa 
banyak judul yang sama dalam koleksi-koleksi yang sedang diteliti, 
dengan menggunakan shelflist, daftar khusus, dan sebagainya. 
5. Evaluasi dengan menggunakan standar 
 Prosedur ini dapat digunakan apabila untuk jenis perpustakaan tersebut 
telah ada standar yang ditetapkan oleh assosiasi profesional, badan akreditasi, 
badan pemberi dana dan badan-badan yang resmi ditunjuk sebagai badan yang 
harus membina jenis perpustakaan atau kelompok perpustakaan tertentu. 
6. Evaluasi Berfokus Pada Pemakai Perpustakaan 
 Sebagaimana yang dipaparkan oleh Magrill  dan Corbin dalam 
bukunya Acquisition Management and Collection Development in Libraries 
chapt.12 : Evaluation of the collection bahwa metode-metode yang dibahas di 
atas semuanya menilai koleksi. Tujuannya ialah melihat apakah koleksi 
perpustakaan sudah mencakup bahan perpustakaan (dalam jenis dan jumlah 
yang memadai) yang sesuai dengan kriteria dalam kebijakan yang telah 
ditetapkan. Evaluasi berfokus penggunaan melangkah lebih jauh, yang dilihat 
ialah apakah koleksi tersebut sesuai dengan kebutuhan dan dapat dimanfaatkan 
pemustaka. 
 Teknik-teknik ini bertujuan mengetahui apakah suatu buku, majalah, 
atau bagian tertentu dari koleksi digunakan, beberapa kali digunakan dan siapa 
yang menggunakannya. Penekanan bisa pada penggunaan, bisa pada 
pemustaka. Suatu studi penggunaan (user study) difokuskan pada bahan yang 
ada diperpustakaan dan meneliti judul-judul tertentu atau kelompok 





perpustakaan memanfaatkannya. Studi pemustaka (user study) meneliti orang 
atau kelompok pemakai yang menggunakan buku, majalah, atau bagian tertentu 
dari koleksi, untuk memahami pola atau perilaku mereka saat menggunakan 
koleksi dan mengetahui apakah mereka puas dengan koleksi yang ada. 
7. Analisis data sirkulasi 
 Data sirkulasi seluruh koleksi, bagian-bagian koleksi (subjek, format, 
tahun terbit, dan sebagainya) atau peminjaman yang dilakukan oleh kelompok 
pemustaka tertentu dimanfaatkan untuk : 
a. Mengidentifikasi bagian dari koleksi yang (relatif) jarang dimanfaatkan. 
kemudian dipertimbangkan apakah bagian-bagian ini harus dikeluarkan 
dari koleksi, ditempatkan di storage, dan dicari apa penyebab 
penggunaan yang rendah tersebut. 
b. Mengidentifikasi suatu koleksi inti (core collection) yang dapat 
memenuhi sebagian besar pemustaka. Akses perlu ditingkatkan dengan 
misalnya menyediakan lebih dari satu atau dua kopi judul koleksi inti 
yang paling banyak bersirkulasi. 
c. Mengetahui pola penggunaan (use patterns) untuk bidang subjek atau 
format bahan, dengan membandingkan proporsi bahan tersebut (berapa 
persen dari angka sirkulasi total?). Informasi ini bermanfaat untuk 
meninjau kembali kebijakan pengembangan dan/atau alokasi dana. 
d. Mengidentifikasi kelompok-kelompok pemustaka yang memanfaatkan 
koleksi, dan kebutuhan khusus tiap kelompok 
Survei penggunaan di dalam perpustakaan (in-house studies) Ada 





bahan perpustakaan yang tidak bersirkulasi (tidak boleh dipinjam/dibawah 
keluar). Studi macam ini dapat mengambil sebagai objek bahan 
perpustakaan (bidang subjek tertentu, format tertentu) maupun pemakai 
(semuanya atau sampel saja). 
8. Pengumpulan pendapat pemakai/ pemustaka 
 Tujuan survai seperti ini ialah mengetahui seberapa jauh koleksi 
memenuhi kebutuhan pemustaka dengan mengumpulkan pendapat pemakai, 
lewat kuesioner atau wawancara. Informasi yang diperoleh bermanfaat untuk : 
a. Mengevaluasi secara kuantitatif maupun kualitatif efektivitas koleksi 
dalam memenuhi kebutuhan pemakai. 
b. Mencari jalan keluar untuk masalah-masalah tertentu. 
c. Mendapatkan gambaran yang  lebih jelas dari komposisi pemustaka. 
d. Mengidentifikasi kelompok pemustaka yang harus mendapat 
pelayanan lebih baik. 
e. Mendapatkan umpan balik mengenai aspek pelayanan yang dinilai 
sudah memuaskan, maupun mengenai aspek yang masih 
mengecewakan. 
f. Menjalin hubungan yang lebih baik dengan pemustaka. 
g. Mengidentifikasi pergeseran dalam minat dan kebutuhan pemustaka. 
h. Analisis statistik peminjaman antar perpustakaan 
Banyak permintaan untuk meminjam suatu buku atau bahan lain dari 
perpustakaan lain merupakan indikator bahwa koleksi perpustakaan belum 





berguna untuk mengidentifikasi kelemahan koleksi, dan merencanakan 
tindak lanjut. 
9. Analisis sitasi (citation analysis)  
 Studi yang memanfaatkan analisis sitasi didasarkan atas asumsi bahwa 
bahan yang banyak dikutip atau disebut (dalam acuan catatan kaki, bibliografi, 
indeks dan abstrak) adalah bahan yang lebih sering digunakan dibandingkan 
bahan yang jarang atau tidak pernah dikutip. Metode ini mempelajari (1) 
analisis sitasi (studi-studi yang hasilnya dipublikasikan) yang mengungkapkan 
penggunaan literatur oleh para pakar, dan/atau (2) analisis sitasi yang dilakukan 
di perpustakaan sendiri untuk mengetahui pola penggunaan literatur para 
pemakai perpustakaan, untuk memperoleh wawasan mengenai kebutuhan 
informasi (information needs) para pemustaka. 
C. Perpustakaan Perguruan Tinggi 
  Perpustakaan perguruan tinggi sering disebut sebagai jantungnya universitas 
karena tanpa perpustakaan tersebut maka proses pelaksanaan pembelajaran 
mungkin kurang optimal. 
 Menurut Sutarno dalam bukunya Perpustakaan dan Masyarakat (2003: 35) 
mendefenisikan “perpustakan perguruan tinggi merupakan yang berada dalam 
suatu perguruan tinggi dan yang sederajat yang berfungsi mencapai tri dharma 
perguruan tinggi, sedangkan penggunanya adalah seluruh civitas akademika”. 
  Berdasarkan beberapa defenisi dapat disimpulkan bahwa perpustakaan 
perguruan tinggi adalah perpustakaan yang berada di bawah naungan sebuah 
universitas atau perguruan tinggi lainnya yang sederajat yang penggunanya adalah 





D. Tujuan Perpustakaan Perguruan Tinggi 
 Sebagai bagian dari institusi perguruan tinggi, perpustakaan diselenggarakan 
dengan tujuan untuk menunjang pelaksanaan program perguruan tinggi sesuai 
dengan Tri Dharma Perguruan Tinggi, yaitu pendidikan dan pengajaran, penelitian 
serta pengabdian kepada masyarakat. Menurut Yuven (2010 : 1) tujuan 
perpustakaan perguruan tinggi dapat dijabarkan sebagai berikut; 
a. Dalam menunjang pendidikan dan pengajaran maka Perpustakaan 
Perguruan Tinggi bertujuan untuk mengumpulkan, mengolah, menyimpan, 
menyajikan dan menyebarluaskan informasi untuk mahasiswa dan dosen 
sesuai dengan kurikulum yang berlaku. 
b. Dalam menunjang penelitian maka kegiatan Perpustakaan Perguruan 
Tinggi adalah mengumpulkan, mengolah, menyimpan, menyajikan dan 
menyebarluaskan informasi bagi peneliti baik intern institusi atau ekstern 
di luar institusi.  
c. Dalam menunjang pengabdian kepada masyarakat maka Perpustakaan 
Perguruan Tinggi melakukan kegiatan dengan mengumpulkan, mengolah, 
menyimpan, menyajikan dan menyebarluaskan informasi bagi masyarakat.  
d. Pada dasarnya tugas Perpustakaan Perguruan Tinggi secara umum adalah 
menyusun kebijakan dan melakukan tugas rutin untuk mengadakan, 
mengolah dan merawat pustaka serta mendayagunakan untuk kepentingan 
civitas academica pada khususnya dan masyarakat pada umumnya.  
E. Fungsi Perpustakaan Perguruan Tinggi Negeri 
 Fungsi utama perguruan tinggi adalah menunjang Tri Dharma perguruan 





melaksanakan Tri Dharma perguruan tinggi, maka perpustakaan berfungsi 
menyediakan informasi guna memenuhi kebutuhan penggunanya.  
 Menurut Yuven (2010 : 2) menyatakan bahwa fungsi perpustakaan perguruan 
tinggi dapat dijabarkan lebih rinci sebagai berikut :  
a. Studying Center, artinya bahwa perpustakaan merupakan pusat belajar 
maksudnya dapat dipakai untuk menunjang belajar (mendapatkan 
informasi sesuai dengan kebutuhan dalam jenjang pendidikan)  
b. Learning Center, artinya berfungsi sebagai pusat pembelajaran (tidak 
hanya belajar) maksudnya bahwa keberadaan perpustakaan difungsikan 
sebagai tempat untuk mendukung proses belajar dan mengajar. (Undang-
undang No 2 Tahun 1989 Pasal 35: Perpustakaan harus ada di setiap satuan 
pendidikan yang merupakan sumber belajar).  
c. Research Center, hal ini dimaksudkan bahwa perpustakaan dapat 
dipergunakan sebagai pusat informasi untuk mendapatkan bahan atau data 
atau nformasi untuk menunjang dalam melakukan penelitian.  
d. Information Resources Center, maksudnya bahwa melalui perpustakaan 
segala macam dan jenis informasi dapat diperoleh karena fungsinya 
sebagai pusat sumber informasi.  
e. Preservation of Knowledge center, bahwa fungsi perpustakaan juga sebagai 
pusat pelestari ilmu pengetahuan sebagai hasil karya dan tulisan bangsa 






f.  Dissemination of Information Center, bahwa fungsi perpustakaan tidak 
hanya mengumpulkan, pengolah, melayankan atau melestarikan namun 
juga berfungsi dalam menyebarluaskan atau mempromosikan informasi.  
g. Dissemination of Knowledge Center, bahwa disamping menyebarluaskan 
informasi perpustakaan juga berfungsi untuk menyebarluaskan 
pengetahuan (terutama untuk pengetahuan baru)  
 Di dalam buku Pedoman Perpustakaan Perguruan Tinggi (Depdiknas, 2004:3) 
perpustakaan memiliki berbagai fungsi sebagai berikut :  
1. Fungsi Edukasi  
 Perpustakaan merupakan sumber belajar para sivitas akademika, oleh karena 
itu koleksi yang disediakan adalah koleksi yang medukung pencapaian tujuan 
pembelajaran, pengorganisasian bahan pembelajaran setiap program studi, koleksi 
tentang strategi belajar mengajar dan materi pendukung pelaksanaan evaluasi 
pembelajaran.  
2. Fungsi Informasi  
 Perpustakaan merupakan sumber informasi yang mudah diakses oleh pencari 
dan pengguna informasi.  
3. Fungsi Riset  
 Perpustakaan mempersiapkan bahan – bahan primer dan sekunder yang paling 
mutakhir sebagai bahan untuk melakukan penelitian dan pengkajian ilmu 
pengetahuan, teknologi dan seni. Koleksi pendukung penelitian di perpustakaan 
perguruan tinggi mutlak dimiliki, karena tugas perguruan tinggi adalah menghasilkan 
karya – karya penelitian yang dapat diaplikasikan untuk kepentingan pembangunan 





4. Fungsi Rekreasi  
 Perpustakaan harus menyediakan koleksi rekreatif yang bermakna untuk 
membangun dan mengembangkan kreativitas, minat dan daya inovasi pengguna 
perpustakaan.  
5. Fungsi Publikasi  
 Perpustakaan selayaknya juga membantu melakukan publikasi karya yang 
dihasilkan oleh warga perguruan tingginya yakni sivitas akademik dan staf non-
akademik. 
6. Fungsi Deposit  
 Perpustakaan menjadi pusat deposit untuk seluruh karya dan pengetahuan 
yang dihasilkan oleh warga perguruan tingginya.  
7. Fungsi Interpretasi  
 Perpustakaan sudah seharusnya melakukan kajian dan memberikan nilai 
tambah terhadap sumber – sumber informasi yang dimilikinya untuk membantu 
pengguna dalam melakukan dharmanya. 
 Perpustakaan sudah seharusnya melakukan kajian dan memberikan nilai 
tambah terhadap sumber – sumber informasi yang dimilikinya untuk membantu 
pengguna dalam melakukan dharmanya. 
Dalam standar nasional Indonesia bidang kepustakaan dan kepustakawanan 
7330:2009, tentang perpustakaan perguruan tinggi: 
1. Layanan sirkulasi 
 Jasa perpustakaan untuk meminjamkan materi perpustakaan bagi pengguna 
sesuai dengan ketentuan yang berlaku 





 kemampuan untuk mengenal kebutuhan informasi untuk memecahkan 
masalah, mengembangkan gagasan, mengajukan pertanyaan penting, menggunakan 
berbagai strategi pengumpulan informasi, menetapkan informasi yang cocok, relevan 
dan otentik. 
3. Materi perpustakaan 
 Semua hasil karya tulis, tercetak dan non cetak termasuk media audiovisual 
dan elektronik. Buku yang disusun untuk memberikan informasi berbagai macam hal 
dan dimaksudkan sebagai acuan bukan untuk dibaca secara keseluruhan, seperti atlas, 
bibliografi, buku tahunan, ensiklopedi, direktori, indeks, kamus 
4. Pendidikan pengguna 
 Kegiatan perpustakaan yang bertujuan menjadikan pengguna mampu 
mendayagunakan koleksi perpustakaan secara mandiri sesuai dengan kebutuhannya. 
Orang atau lembaga yang memanfaatkan perpustakaan 
5. Pengorganisasian materi perpustakaan 
 Kegiatan deskripsi, klasifikasi, penentuan tajuk subjek, deskriptor serta 
kegiatan bibliografis lainnya untuk keperluan penyimpanan dan temu balik materi 
perpustakaan melalui berbagai pendekatan. Penyiangan koleksi merupakan kegiatan 
mengeluarkan materi perpustakaan yang sudah tidak dipakai dari koleksi 
6. Perpustakaan perguruan tinggi 
 Perpustakaan yang bertujuan memenuhi kebutuhan informasi pengajar dan 
mahasiswa di perguruan tinggi. Perpustakaan perguruan tinggi dapat juga terbuka 
untuk publik pegawai yang berpendidikan serendah-rendahnya sarjana di bidang ilmu 
perpustakaan dan informasi atau yang disetarakan, dan diberi tugas, tanggung jawab, 





kepustakawanan pada unit-unit perpustakaan dimana terdapat tenaga administrasi 
pegawai yang bekerja di unit perpustakaan tetapi tidak berpendidikan di bidang 
perpustakaan. Tenaga teknis perpustakaan perguruan tinggi pegawai yang 
berpendidikan serendah-rendahnya diploma dua di bidang ilmu perpustakaan dan 
informasi atau yang disetarakan, dan diberi tugas, tanggung jawab, wewenang, dan 
hak secara penuh oleh pejabat yang berwenang untuk melakukan kegiatan 
kepustakawanan pada unit-unit perpustakaan. 
a. Misi 
Misi perpustakaan perguruan tinggi adalah: 
a) mengembangkan, mengorganisasi dan mendayagunakan koleksi; 
b) menyelenggarakan pendidikan pengguna; 
c) meningkatkan literasi informasi pengguna; 
d) mendayagunakan teknologi informasi dan komunikasi yang ada dan yang akan 
ada; 
e) melestarikan materi perpustakaan. 
b. Tujuan 
 Perpustakaan perguruan tinggi bertujuan menyediakan materi perpustakaan 
dan akses informasi bagi pengguna untuk kepentingan pendidikan, penelitian dan 
pengabdian kepada masyarakat. 
7. Koleksi 
 Perpustakaan perguruan tinggi menyediakan bahan bacaan wajib dan bahan 
bacaan pengaya. Perpustakaan mengembangkan koleksinya disesuaikan dengan 






a) materi perpustakaan pendukung dharma perguruan tinggi; 
 Perpustakaan menyediakan materi perpustakaan dengan tidak memandang 
format maupun media guna mendukung kegiatan pendidikan, penelitian, pengabdian 
masyarakat serta kegiatan dharma lainnya yang sesuai dengan program lembaga 
induk. 
b) materi perpustakaan inti (koleksi bahan ajar); 
 Perpustakaan perguruan tinggi menyediakan bahan bacaan mata kuliah yang 
ditawarkan di perguruan tinggi. Masing-masing judul bahan bacaan tersebut di 
sediakan tiga eksemplar untuk tiap seratus mahasiswa, di mana satu eksemplar untuk 
pinjaman jangka pendek dan dua eksemplar lainnya untuk pinjaman jangka panjang. 
c) terbitan pemerintah; 
 Perpustakaan menyediakan terbitan pemerintah daerah dan pusat. 
d) terbitan perguruan tinggi; 
 Perpustakaan menyediakan terbitan perguruan tinggi yang bersangkutan, 
termasuk terbitan lembaga penelitian, karya akhir mahasiswa, karya pengajar, serta 
karya yang berkaitan dengan perguruan tinggi tersebut. 
e) terbitan badan internasional; 
 Perpustakaan menyediakan terbitan badan internasional. 
f) materi perpustakaan referensi; 
 Perpustakaan menyediakan bahan referensi. Perpustakaan melanggan 
sekurang-kurangnya satu judul majalah ilmiah untuk setiap program studi yang 
diselenggarakan perguruan tinggi pada program diploma serta sarjana, dan dua judul 





 Penambahan koleksi sekurang-kurangnya 2% dari jumlah judul atau minimal 
dua ratus judul per tahun dipilih mana yang paling besar. Cacah ulang sekurang-
kurangnya dilaksanakan satu kali dalam tiga tahun. 
 Perpustakaan melakukan penyiangan terhadap materi perpustakaan yang rusak 
serta tidak dapat diperbaiki dan tidak dapat dikonversi ke format lain, materi yang 
tersedia dalam jumlah yang besar. Pelaksanaannya disesuaikan dengan kebijakan 
pengembangan koleksi dan 
aturan yang berlaku. 
8. Materi perpustakaan elektronik 
 Perpustakaan menyediakan akses sumber informasi elektronik termasuk 
internet, dan pangkalan data. 
Pengorganisasian materi perpustakaan 
a) Materi perpustakaan diorganisasikan agar dapat ditemubalik secara cepat dan tepat. 
b) Materi perpustakaan dideskripsikan, diklasifikasi dan disusun secara sistematis 
dengan menggunakan: 
- pedoman deskripsi bibliografis dan atau metadata; 
- bagan klasifikasi; 
- pedoman tajuk subjek dan atau tesaurus; 
- pedoman penentuan tajuk entri utama. 
Pelestarian materi perpustakaan 
 Pelestarian materi perpustakaan meliputi kegiatan yang bersifat pencegahan 
dan penanggulangan kerusakan fisik dan atau pengalihmediaan isi dari sebuah format 






9. Sumber daya manusia 
Kepala perpustakaan 
a) Perpustakaan dipimpin oleh seorang kepala yang bertanggung jawab kepada 
pimpinan perguruan tinggi. 
b) Kualifikasi kepala perpustakaan adalah tenaga berpendidikan sekurang-kurangnya 
magister di bidang ilmu perpustakaan dan informasi atau sarjana di bidang lain 
ditambah dengan pendidikan kesarjanaan ilmu perpustakaan dan informasi. 
Jumlah sumber daya manusia 
 Jumlah sumber daya manusia yang diperlukan dihitung berdasarkan 
perbandingan satu pustakawan, dua tenaga teknis perpustakaan dan satu tenaga 
administrasi. 
Layanan perpustakaan 
a) Jam buka perpustakaan disesuaikan dengan kebutuhan kegiatan dharmanya 
sekurangsekurangnya 
lima puluh empat jam per minggu. 
b) Layanan yang diberikan, antara lain : 
- layanan sirkulasi; 
- layanan pinjam antarperpustakaan; 
- layanan referensi; 
- layanan pendidikan pengguna; 
 Layanan pendidikan pengguna dan literasi informasi diberikan kepada 
mahasiswa dan pengajar. 







a) Setiap perguruan tinggi menyelenggarakan perpustakaan perguruan tinggi. 
b) Perpustakaan menerapkan prinsip manajemen modern. 
c) Perpustakaan dipimpin oleh seorang kepala yang bertanggung jawab kepada 
pimpinan perguruan tinggi. 
d) Kepala perpustakaan menjadi anggota senat akademik perguruan tinggi. 
1. Gedung  
 Perpustakaan menyediakan gedung dengan ruang yang cukup untuk koleksi, 
staf dan 
penggunanya. Perpustakaan harus menyediakan ruang sekurang-kurangnya 0,5 m2 
untuk setiap mahasiswa. 
2. Ruang koleksi 
 Areal koleksi seluas 45% yang terdiri dari ruang koleksi buku, ruang 
multimedia, ruang koleksi majalah ilmiah. 
3. Ruang pengguna 
 Ruang pengguna seluas 30% yang terdiri dari ruang baca dengan meja baca, 
meja baca berpenyekat, ruang baca khusus, ruang diskusi, lemari katalog/komputer, 
meja sirkulasi, tempat penitipan tas dan toilet. 
4. Ruang staf 
 Ruang staf perpustakaan seluas 25% terdiri dari ruang pengolahan, ruang 









 Anggaran perpustakaan sekurang-kurangya 5% dari total anggaran perguruan 
tinggi diluar belanja pegawai. 
Teknologi informasi dan komunikasi 
 Perpustakaan mengadopsi teknologi informasi dan komunikasi. Perpustakaan 
dapat menggunakan sistem informasi yang sesuai dengan keperluan. Perpustakaan 
menggunakan perangkat lunak yang dapat membantu pengolahan dan pelayanan 
informasi, sistem informasi manajemen, dan operasional administrasi. 
 Perpustakaan menggunakan peralatan teknologi informasi dan komunikasi 
untuk mendukung pengolahan, pelayanan, akses informasi serta kerjasama dengan 
perpustakaan lain. Perpustakaan bekerjasama dengan unit lain di perguruan tinggi dan 
perpustakaan lain di luar lingkungan perguruan tinggi. 
Pasal 24 ayat 1-4 undang-undang No.43 Tahun 2007 tentang perpustakaan perguruan 
tinggi: 
1. Setiap perguruan tinggi menyelenggarakan perpustakaan yang memenuhi standar 
nasional perpustakaan dengan memperhatikan Standar Nasional Pendidikan. 
2. Perpustakaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) memiliki koleksi, baik jumlah 
judul maupun jumlah eksemplarnya, yang mencukupi untuk mendukung 
pelaksanaan pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. 
3. Perpustakaan perguruan tinggi mengembangkan layanan perpustakaan berbasis 
teknologi informasi dan komunikasi. 
4. Setiap perguruan tinggi mengalokasikan dana untuk pengembangan perpustakaan 
sesuai dengan peraturan perundang-undangan guna memenuhi standar nasional 












A. Latar Belakang Masalah 
Perpustakaan merupakaan salah satu lembaga ilmiah yang mempunyai tugas 
pokok yang berkaitan dengan ilmu pengetahuan, pendidikan, penelitian dan 
pengembangan, dengan ruang lingkupnya mengelola, menyimpan informasi yang 
mencakup berbagai ilmu pengetahuan dan teknologi. Selain itu perpustakaan 
merupakan salah satu lembaga yang turut berperan penting dalam mencerdaskan 
kehidupan bangsa sebagaimana di amanatkan oleh UUD RI 1945. Perpustakaan 
perguruan tinggi, merupakan perpustakaan yang berada di lingkungan kampus, 
penggunanya adalah civitas akademika.  
Perpustakaan Fakultas Syariah dan Hukum UIN Alauddin Makassar selain 
menyediakan buku umum, dan sosial, terdapat juga  koleksi karya tulis ilmiah. 
Koleksi referensi seperti majalah, katalog, ensiklopodi, jurnal, kamus, buku 
tahunan, biografi, indeks dan brosur. Perpustakaan Fakultas Syariah dan Hukum 
UIN Alauddin Makassar menyediakan  ruang  atau  meja  baca sebagai tempat 
belajar yang dilengkapi dengan wifi dan beberapa rak yang berisi bahan pustaka.  
 Salah satu hal yang dapat dilakukan agar meningkatnya pemanfaatan koleksi, 
pustakawan harus memperhatikan jumlah koleksi dan kebutuhan pemustaka. 







“Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda) seluruhnya, 
kemudian mengemukakannya kepada Para Malaikat lalu berfirman: 
"Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu mamang benar 
orang-orang yang benar!" (Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan 
Terjemahannya, 2012:6) 
Ayat di atas menjelaskan identifikasi benda (koleksi) sudah diajarkan kepada 
Nabi Adam as. Sebagai salah satu cara Tuhan untuk merespon pertayaan para 
malaikat yang sekaligus menjadi eksitensi ke-khalifahan manusia. Kemampuan 
menjelaskan benda beserta seluruh fungsinya merupakan tradisi manusia yang 
berlanjut sampai hari ini. Hal tersebut juga berimplikasi terhadap kegemaran manusia 
untuk mengumpulkan berbagai  benda sebagai koleksi.  
Hal ini di jelaskan bahwa dianjurkannya bagi pemustaka agar lebih aktif  
dalam memanfaatkan  koleksi yang terdapat dalam sebuah perpustakaan. Hal 
tersebut sesuai dengan UU No 43 Tahun 2007  tentang Koleksi Perpustakaan Pasal 
12 berbunyi: “Koleksi perpustakaan diseleksi, diolah, disimpan, dilayankan, dan 
dikembangkan sesuai dengan kepentingan pemustaka dengan memperhatikan 
perkembangan teknologi informasi dan komunikasi”.  
Pemanfaatan koleksi perpustakaan sebagaimana dimaksud pada ayat 1 
dilakukan sesuai dengan standar nasional perpustakaan. Pada SNI tentang jenis 
koleksi salah satunya menjelaskan bahwa perpustakaan mengembangkan koleksinya 
disesuaikan dengan kegiatan tri dharma perguruan tinggi. Perpustakaan perguruan 
tinggi menyediakan materi perpustakaan pendukung dharma perguruan tinggi. 
Perpustakaan menyediakan materi perpustakaan dengan tidak memandang format 





masyarakat serta kegiatan dharma lainnya yang sesuai dengan program lembaga 
induknya. 
Kebijakan pengembangan koleksi adalah suatu kebijakan dan perencanaan 
dokumen yang diperlukan perpustakaan agar dapat memberikan informasi yang 
sesuai dengan tugas yang diemban organisasi induknya. Pemanfaatan koleksi adalah 
proses menghasilkan kepastian bahwa perpustakaan memenuhi kebutuhan informasi 
dari populasi yang dilayaninya dalam cara yang tepat waktu dan ekonomis,  
menggunakan sumber daya informasi yang diproduksi di dalam maupun luar 
organisasi. (Yulia, 2009: 23) 
Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Mizanuddin (2008) yang 
membahas tentang pemanfaatan bahan pustaka oleh pengguna (user) di perpustakaan 
IAIN-SU Medan, yang menyatakan bahwa pemanfaatan bahan pustaka oleh jasa 
pengguna memang perlu sekali setiap personil masyarakat baik kalangan intelektual 
maupun masyarakat umum memerlukan perpustakaan untuk dimanfaatkan dalam 
mencari informasi maupun ilmu pengetahuan yang menyangkut kebutuhan baginya 
dalam rangka mencari solusi permasalahan yang dihadapinya. Bagi mahasiswa tentu 
berbeda kebutuhan memanfaatkan bahan pustaka karena mahasiswa setiap hari 
memerlukan bahan perkuliahan dan orientasinya menyangkut hal-hal yang ilmiah 
dibanding dengan masyarakat umum yang hanya mencari hiburan atau berkreasi, dan 
bagi kalangan pegawai dan dosen tentu berbeda pula kebutuhan masing-masing, 
begitu juga kepada pengguna lainnya walaupun pada dasarnya sama-sama mencari 
informasi dan menambah wawasan dalam rangka mencerdaskan kehidupan 





Dari hasil observasi  yang peneliti lakukan, perpustakaan Fakultas Syariah 
dan hukum memiliki berbagai koleksi seperti koleksi umum, sosial, keagamaan dan 
koleksi referensi lainnya. Selanjutnya peneliti juga mendapati kurangnya mahasiswa 
yang berkunjung ke perpustakaan memanfaatkan koleksi bahan pustaka, baik untuk 
sekedar membaca, mengerjakan tugas ataupun untuk meminjam koleksi bahan 
pustaka untuk di baca di luar ruang perpustakaan. 
Berdasarkan pemaparan di atas penulis tertarik untuk mengangkat judul 
skripsi Tingkat pemanfaatan koleksi bahan pustaka di perpustakaan Fakultas Syariah 
dan Hukum UIN Alauddin Makassar. Alasan penulis dalam memilih judul di atas 
karena ingin mengetahui tingkat pemanfaatan koleksi oleh mahasiswa fakultas 
Syariah dan HukumUIN Alauddin Makassar. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah 
1. Bagaimana pemanfaatan koleksi bahan pustaka di perpustakaan Fakultas 
Syariah dan Hukum UIN Alauddin Makassar ? 
2. Apa kendala yang dihadapi pemustaka dalam pemanfaatan koleksi di 
perpustakaan Fakultas Syariah dan Hukum UIN Alauddin Makassar ? 
C. Hipotesis 
 Hipotesis  adalah  jawaban sementara terhadap masalah penellitian yang 
secara teoritis dianggap paling mungkin atau tingkat paling tinggi kebenarannya. 
Berdasarkan pernyataan yang diuraikan dalam rumusan masalah dan setelah 
memperhatikan permasalahan penelitian tersebut di atas, maka dapat diajukan 





Berdasarkan hasil observasi awal atau dugaan sementara penelitian 
pemanfaatan koleksi perpustakaan Fakultas Syariah dan Hukum UIN Alauddin 
Makassar sangat rendah 
D. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Definisi Operasional 
Untuk menjelaskan arah dan tujuan penelitian ini, maka penulis akan 
menjelaskan secara singkat mengenai definisi operasional, sehingga kita dapat 
mengerti maksud dan tujuan yang terkandung di dalamnya. 
Untuk lebih memudahkan memahami makna yang terkandung dalam 
judul tersebut, perlu diberikan pengertian beberapa kata sebagai berikut:  
a. Tingkat merupakan suatu kualitas atau keadaan lebih tinggi atau lebih 
rendah dalam hubungan dengan titik tertentu. 
b. Pemanfaatan adalah Proses, Pemanfaatan adalah proses penggunaaan 
suatau barang atau jasa yang disediakan dalam perpustakaan. 
c. Koleksi merupakan koleksi yang mendapat perlakuan khusus sebab 
dipandang sebagai sesuatu yang memiliki nilai lebih dibandingkan 
dengan koleksi lain yang ada di dalam perpustakaan. Koleksi khusus tiap-
tiap perpustakaan berbeda-beda jenis dan bentuknya. Koleksi khusus 
tidak dibatasi oleh bentuk fisiknya semata, sebab bisa saja koleksi khusus 
disatu perpustakaan justru menjadi koleksi umum di perpustakaan yang 
lainnya. Beberapa contoh koleksi khusus diperguruan tinggi, misalnya 
bahan pustaka, tesis, disertasi, laporan penelitian dan beberapa koleksi 





penyediaan ruangan khusus di perpustakaan yang mengelola koleksi 
khusus itu sendiri. (Mathar, 2012: 114) 
d. Koleksi bahan pustaka adalah kumpulan benda, termasuk buku baik 
tercetak maupun non cetak yang terdapat di perpustakaan. 
2. Ruang Lingkup Penelitian 
Adapun ruang lingkup dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui 
tingkat pemanfaatan koleksi di perpustakaan Fakultas Syariah dan Hukum 
UIN Alauddin Makassar.  
E. Kajian Pustaka 
Dalam penelitian ini penulis membahas tentang “ Tingkat pemanfaatan Bahan 
Pustaka di Perpustakaan Syariah dan Hukum UIN Alauddin Makassar 
”menggunakan beberapa buku referensi yang relefan dengan hal-hal yang akan 
diteliti, diantaranya adalah :  
1. Pemanfaatan perpustakaan dan sumber informasi, yang ditulis oleh Elin 
Rosalin (2008) yang didalamnya membahas tentang pemanfaatan kolesksi 
perpustakaan dan pengelolaan sumber informasi. 
2. Pemanfaatan dan pengembangan koleksi perpustakaan; yang ditulis oleh 
Hildawati Almah (2012) didalamnya membahas tata cara pengembanagan dan 
pemanfaatan koleksi di perpustakaan . 
3. Pemanfaatan bahan pustaka sebagai sumber informasi di perpustakaan BJ. 
Habibie Politeknik Negeri Ujung Pandang. Skripsi ini di susun oleh Dewi 






F. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui: 
a. Untuk mengetahui tingkat Pemanfaatan koleksi perpustakaan Fakultas 
Syariah dan Hukum UIN Alauddin Makassar  
b. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi pemustaka dalam pemanfaatan 
koleksi di perpustakaan Fakultas Syariah dan Hukum UIN Alauddin 
Makassar  
2. Manfaat  Penelitian 
Ada beberapa kategori yang disebutkan dalam manfaat penelitian. 
Adapun kategori manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Manfaat ilmiah sebagai panduan dan peningkatan pembelajaran 
pemanfaatan koleksi pada peneliti maupun pemustaka di perpustakaan 
Fakultas Syariah dan Hukum UIN Alauddin Makassar tentang karya tulis 
ilmiah. 
b. Manfaat Praktis 
1) Menambah wawasan pemustaka di perpustakaan Fakultas Syariah dan 
Hukum UIN Alauddin Makassar tentang pemanfaatan koleksi bahan 
pustaka 
2) Meningkatkan pemanfaatan koleksi bahan pustaka di perpustakaan 
Fakultas Syariah dan Hukum UIN Alauddin Makassar. 
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BAB IV  
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
A. Hasil penelitian dan pembahasan 
 Pada bagian ini peneliti akan menjelaskan hasil penelitian yang telah 
dilakukan selama 1 bulan di perpustakaan Fakultas Syariah dan hukum UIN 
Alauddin Makassar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 
tingkat pemanfaatan koleksi dan kendala yang dihadapi oleh pemustaka dalam 
pemanfaatan koleksi. Dimana data diperoleh dari kuesioner yang telah dijawab 
oleh pemustaka tentang tingkat pemanfaatan koleksi. 
1. Pemanfaatan koleksi di perpustakaan Fakultas Syariah dan Hukum UIN 
Alauddin Makassar. 
 Koleksi merupakan bahan pokok dalam suatu perpustakaan, dimana 
koleksi tersebut disediakan untuk dignakan dan dimanfaatkan oleh 
pumustaka sesuai kebutuhan. Koleksi tersebut telah diolah dan kemudiaan 
dilayangkan di perpustakaan agar semua pemustaka dapat 
memanfaatkannya dengan baik.  
 Koleksi terdiri dari berbagai macam, pemustaka memanfaatkan dan 
menggunakannya untuk keperluannya apakah mencari informasi atau 
hanya sekedar membaca dan yang lainnya.  
 Berikut akan dipaparkan hasil penelitian yang telah dilakukan di 






a. Dengan membaca saya memahami informasi dengan baik 
Tabel. 5 







Sangat Setuju 4 68 272 88,3% 
Setuju 3 7 21 9,1% 
Kurang Setuju 2 2 4 2,6% 
Tidak Setuju 1 0 0 0,0% 
Total   77 297 100% 
Skor Maksimal  308       
Persentase Total (S) x 
(F) 
96,43%       
Sumber, Olah data 2016 
 Berdasarkan hasil penelitian di atas umumnye responden setuju dengan 
membaca seseorang memahami informasi dengan baik. Dimana sebanyak 
68 responden atau 88,3% menjawab sangat setuju, sebanyak 7 responden 
atau 9,1% menjawab setuju, yang menjawab kurang setuju 2 responden 
atau 2,6% dan tidak satupun yang menjawab tidak setuju. 










   Sumber, olah data 2016 
 
Penilaian Skor (S) 
Frekuensi 
(F) 
(S) x (F) 
Persentase 
(%) 
Sangat Setuju 4 18 72 23,4% 
Setuju 3 43 129 55,8% 
Kurang Setuju 2 9 18 11,7% 
Tidak Setuju 1 7 7 9,1% 
Total   77 226 100% 
Skor Maksimal  308       
Persentase Total (S) x (F) 73,38%       
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 Berdasarkan hasil penelitian di atas umumnya responden setuju 
dengan meminjam koleksi buku ke rumah dimana sebanyak 43 
responden atau 55,8%, yang menjawab sangat setuju sebanyak  18 
responden atau 23,4%, yang menjawab tidak setuju sebanyak 9 
responden atau 11,7% dan sebanyak 7 responden yang menjawab 
tidak setuju atau sekitar 9,1%. 
c. Saya lebih sering memfotokopi bahan pustaka/ buku 
Tabel. 7 







Sangat Setuju 4 17 68 22,1% 
Setuju 3 25 75 32,5% 
Kurang Setuju 2 17 34 22,1% 
Tidak Setuju 1 18 18 23,4% 
Total   77 195 100% 
Skor Maksimal  308       
Persentase Total (S) x 
(F) 
63,31%       
 Sumber, hasil olah data 2016 
 Berdasarkan hasil penelitian di atas umumnya responden 
menjawab setuju dengan lebih sering memfotokopi bahan pustaka 
dimana 25 responden atau 32,5%, yang menjawab sangat setuju 
sebanyak 17 responden atau 22,1%, yang menjawab kurang setuju 
sebanyak 17 responden atau 22,1% dan yang menjawab tidak setuju 




d. Saya lebih sering menggunakan Ensiklopedia dan majallah 
Tabel. 8 







Sangat Setuju 4 18 72 23,4% 
Setuju 3 35 105 45,5% 
Kurang Setuju 2 22 44 28,6% 
Tidak Setuju 1 2 2 2,6% 
Total   77 223 100% 
Skor Maksimal  308       
Persentase Total (S) x 
(F) 
72,40%       
Sumber, hasil olah data 2016 
 Berdasarkan hasil penelitian di atas umumnya responden 
menjawab setuju dengan lebih sering menggunakan ensiklopedia dan 
majallah dimana sebanyak 35 responden atau 45,5%. Yang menjawab 
kurang setuju sebanyak 22 responden atau 28,6%, yang menjawab 
setuju sebanyak 18 responden atau 23,4%, yang menjawab tidak setuju 
sebanyak 2 responden atau 2,6%. 












Sangat Setuju 4 38 152 49,4% 
Setuju 3 25 75 32,5% 
Kurang Setuju 2 13 26 16,9% 
Tidak Setuju 1 1 1 1,3% 
Total   77 254 100% 
Skor Maksimal  308       
Persentase Total 
(S) x (F) 
82,47%       
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 Berdasarkan hasil penelitian di atas umumnya responden 
menjawab sangat setuju denga lebih seringnya menggunakan karya 
ilmiah dimana sebanyak 38 responden atau 49,4%. Yang menjawab 
setuju sebanyak 25 responden atau 32,5%, yang menjawab kurang 
setuju sebanyak 13 responden atau 16,9% dan yang menjawab tidak 
setuju sebanyak 1 responden atau 1,3%. 








(S) x (F) Persentase (%) 
Sangat Setuju 4 10 40 13,0% 
Setuju 3 24 72 31,2% 
Kurang Setuju 2 37 74 48,1% 
Tidak Setuju 1 6 6 7,8% 
Total   77 192 100% 
Skor Maksimal  308       
Persentase Total 
(S) x (F) 
62,34%       
 Sumber, hasil olah data 2016 
 Berdasarkan hasil penelitian di atas umumnya responden 
menjawab kurang setuju dengan menggunakan CD/ kaset di 
perpustakaan, dimana sebanyak 37 responden atau 48,1%. Yang 
menjawab setuju sebanyak 24 responden atau 31,2%, yang menjawab 
sangat setuju sebanyak 10 responden atau 13,0%, yang menjawab tidak 






g. Saya lebih sering menggunakan audio yang ada di perpustakaan 










Sangat Setuju 4 10 40 13,0% 
Setuju 3 33 99 42,9% 
Kurang Setuju 2 25 50 32,5% 
Tidak Setuju 1 9 9 11,7% 
Total   77 198 100% 
Skor Maksimal  308       
Persentase Total (S) x 
(F) 
64,29%       
Sumber, Olah data 2016 
 Berdasarkan hasil penelitian di atas, umumnya responden 
menjawab setuju dengan lebih seringnya menggunakan audio yang ada 
di perpustakaan dimana sebanyak 33 responden atau 42,9% yang 
menjawab setuju. Yang menjawab kurang setuju sebanyak 25 
responden atau 32,5%, yang menjawab sangat setuju sebanyak 10 
responden atau 13%,  yang menjawab tidak setuju sebanyak 9 
responden atau 11,7%. 
h. Saya lebih sering menggunakan internet 
Tabel. 12 





Sangat Setuju 4 47 188 61,0% 
Setuju 3 21 63 27,3% 
Kurang Setuju 2 4 8 5,2% 
Tidak Setuju 1 5 5 6,5% 
Total   77 264 100% 
Skor Maksimal  308       
Persentase Total (S) x 
(F) 
85,71%       
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 Berdasarkan hasil penelitian di atas umumnya responden 
menjawab sangat setuju dengan lebih sering menggunakan internet 
dimana sebanyak 47 responden atau 61%, yang menjawab setuju 21 
responden atau 27,3%, yang menjawab kurang setuju sebanyak 4 
responden atau 5,2%, yang menjawab tidak setuju sebanyak 5 
responden atau 6,5%. 












Sangat Setuju 4 28 112 36,4% 
Setuju 3 27 81 35,1% 
Kurang Setuju 2 16 32 20,8% 
Tidak Setuju 1 6 6 7,8% 
Total   77 231 100% 
Skor Maksimal  308       
Persentase Total (S) x 
(F) 
75,00%       
Sumber, hasil olah data 
 Berdasarkan hasil penelitian di atas umumnya responden 
menjawab sangat setuju bahwa koleksi bahan pustaka kurang 
lengkap dimana sebanyak 28 responden atau 36,4%, yang menjawab 
setuju sebanyak 27 responden atau 35,1%, yang menjawab kurang 
setuju sebanyak 16 responden atau 20,8%, yang menjawab tidak 

















Sangat Setuju 4 30 120 39,0% 
Setuju 3 16 48 20,8% 
Kurang Setuju 2 22 44 28,6% 
Tidak Setuju 1 9 9 11,7% 
Total   77 221 100% 
Skor Maksimal  308       
Persentase Total (S) x 
(F) 
71,75%       
Sumber, hasil olah data 2016 
 Berdasarkan hasil penelitian di atas umumnya responden 
menjawab sangat setuju bahwa pengelola perpustakaan kurang ramah, 
dimana sebanyak 30 responden atau 39%, yang menjawab kurang setuju 
sebanyak22 responden atau 28,6%, yang menjawab setuju sebanyak 16 
responden atau 20,8%, yang menjawab tidak setuju sebanyak 9 
responden atau 11,7%. 
 Untuk mengetahui tingkat pemanfaatan koleksi ke dalam tingkatan 
tidak baik, kurang baik, baik, dan sangat baik, peneliti menggunakan 4 
klasifikasi berdasarkan dari skala Likert, yaitu sangat setuju dengan nilai 4, 
setuju dengan nilai 3, kurang setuju dengan nilai 2, tidak setuju dengan nilai 
1. Selanjutnya dihitung rentang skor, yaitu (Skor maximal-skor minimal) 
dibagi 4. (Sugiyono, 2014: 99) 
Tingkat pemanfaatan koleksi  
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Jumlah item pernyataan untuk tingkat pemanfaatan koleksi yaitu sebanyak 
10 item pernyataan 
Jumlah skor maximal diperoleh dari: 4 (skor tertinggi) X jumlah item 
pernyataan X jumlah responden, Yaitu= 4 x 10 x 77 = 3.080 
Jumlah skor minimal diperoleh dari: 1 (skor terendah) X Jumlah item 
pernyataan X jumlah responden, Yaitu= 1 x 10 x 77 = 770 
 Rentang skor = ( skor maximal – skor minimal ) : 4, jadi rentang skor 
untuk variabel tingkat pemanfaatan koleksi = ( 3.080 – 770 ) : 4 = 577  
 Dengan demikian tingkat pemanfaatan koleksi bahan pustaka di 
perpustakaan Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar, berdasarkan tanggapan 77 responden yaitu (577 : 
3.080) X 100% = 19% dapat dikatakan kurang baik. 
 Berdasarkan rentang skor tersebut diperoleh tingkatan penilaian 
responden terhadap tingkat pemanfaatan koleksi bahan pustaka di 
perpustakaan Syariah dan Hukum. Hal ini dapat dibuat kategori sebagai 
berikut: 
        TB            KB   B         SB 
 
  550 770     1.540  2.310  3.080 
     
 Bagan rentang skor tingkat pemanfaatan koleksi perpustakaan fakultas Syariah 
dan hukum UIN Alauddin Makassar. 
Keterangan, TB: tidak baik, KB: Kurang baik, B: Baik, SB: Sangat baik. 
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 Dengan demikian berdasarkan penilain 77 responden penelitian, nilai variabel 
tingkat pemanfaatan koleksi perpustakaan fakultas syariah dan hukum sebesar 
577 termasuk kategori kurang baik dengan rentan skor (577 – 770). Nilai 577 
termasuk dalam interval kurang baik. 
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan mengolah data 
tersebut di atas dan berdasarkan hipotesis atau dugaan sementara terdapat 
kesamaan yaitu pada hipotesis awal bahwa tingkat pemanfaatan koleksi di 
perpustakaan fakultas Syariah dan hukum masih sangat rendah dan selaras 
dengan hasil penelitian yang telah dilakukan dan hasil olah data yang diperoleh 
bahwa tingkat pemanfaatan koleksi di perpustakaan fakultas syariah dan hukum 
masih kurang baik.  
2. Kendala yang dihadapi pemustaka dalam pemanfaatan koleksi di 
perpustakaan fakultas Syariah dan Hukum UIN Alauddin Makassar 
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di perpustakaan 
fakultas Syariah dan Hukum UIN Alauddin Makassar terdapat beberapa 
kendala yang dihadapi oleh pemustaka dalam menggunakan atau 
memanfaatkan koleksi, yaitu: 
a. Koleksi bahan pustaka masih kurang lengkap. 
 Hal ini merupakan kendala yang dihadapi oleh pemustaka 
dikarenakan bahwa pemustaka membutuhkan banyak referensi bukan 
hanya buku namun juga berbagai hal lainya seperti jurnal, dll. Namun 
belum tersedia di perpustakaan fakultas Syariah dan hukum. Hal ini 
menjadi kendala yang dihadapi oleh para pemustaka dalam 
memanfaatkan koleksi.  
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b. Pengelola perpustakaan kurang ramah. 
 Pengelola perpustakaan juga menjadi bagian dari kenyamanan 
suatu perpustakaan, apabila pengelolanya kurang baik atau bahkan tidak 
bersikap ramah terhadap pemustaka bisa saja pemustaka merasa kurang 
bersemangat dan tidak ingin berkunjung ke perpustakaan, hal ini 
mengurangi tingkat pemanfaatan koleksi perpustakaan karena 
pelayanan dalam perpustakaan kurang memuaskan, dan merupakan 
salah satu kendala dalam pemanfaatan koleksi di perpustakaan Fakultas 









BAB V  
PENUTUP 
A. KESIMPULAN 
 Berdasarkan hasil pembahasan dari penelitian yang telah dilakukan oleh 
peneliti berdasarkan analisis yang dilakukan dalam penelitian tingkat 
pemanfaatan koleksi perpustakaan Fakultas Syariah dan Hukum UIN Alauddin 
Makassar dapat disimpulkan bahwa: 
1. Berdasarkan penilaian 77 , nilai  variabel tingkat pemanfaatan 
koleksi perpustakaan fakultas syariah dan hukum  sebesar 577 
termasuk kategori kurang baik dengan rentan skor (577 – 770). 
 Nilai 577 termasuk dalam interval kurang baik. Dengan 
demikian tingkat pemanfaatan koleksi bahan pustaka di perpustakaan 
Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar, berdasarkan tanggapan 77 responden yaitu (577 : 3.080) X 
100% = 19% dapat dikatakan kurang baik. 
2. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan kendala yang 
dihadapi dalam pemanfaatan koleksi di perpustakaan fakultas Syariah 
dan Hukum adalah koleksi bahan pustaka yang masih kurang dan 
pengelola perpustakaan yang kurang ramah, kedua hal ini menjadi 
kendala dalam pemanfaatan koleksi untuk para pemustaka 
B. SARAN 
 Berdasarkan hasi penelitian dan analisis yang telah dilakukan oleh 
peneliti, maka peneliti memberikan saran yaitu: 
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1. Pengelola hendaknya menambah koleksi yang ada di perpustakaan Fakultas 
Syariah dan hukum, bukan hanya dalam berbentuk buku tetapi juga jurnal 
dan artikel lainnya yang dibutuhkan oleh para pemustaka untuk 
dimanfaatkan. 
2. Pengelola hendaknya bersikap baik dan ramah agar para pemustaka betah 
dan nyaman berada dalam perpustakaan untuk memanfaatkan koleksi yang 
tersedia, karena pelayanan bukan hanya berdasarkan koleksi yang tersedia 
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